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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Peranan yang harus dimainkan oleh dunia pendidgaat ini adalah
mempersiapkan siswa yang berpartisipasi aktif détetmdupan bermasyarakat
dan dapat bertahan dalam persaingan global. Sésngan perkembangan IPTEK
dari waktu ke waktu semakin pesat sehingga mengtih adanya persaingan
dalam berbagai bidang kehidupan, salah satu damtar adalah bidang
pendidikan. Dalam dunia pendidikan, fungsi atawdnj pendidikan dalam
masyarakat pada dasarnya adalah sama, yaitu meagajsuatu keterampilan
kepada anggota masyarakat dalam melangsungkanukelnidya sehingga akan
diperlukan manusia-manusia yang mempunyai SDM Yeenkualitas.

Untuk mencetak SDM yang berkualitas, diperlukan ngea mutu
pendidikan yang bagus. Peningkatan mutu pendidikedath satunya dapat dilihat
dari proses pendidikan yang berlangsung di sekelaebut, baik metode maupun
pendekatan yang digunakan. Metodologi pembelajgearg digunakan dalam
proses belajar mengajar harus dapat menciptakasasaigpembelajaran yang
menyenangkan. Di dalam proses belajar mengajar asaaskelas perlu
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehirgig@a mendapatkan
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Dataenaksi ini siswa akan
membentuk komunitas yang memungkinkan mereka umbgkcintai proses

belajar dan mencintai satu sama lain.



Dalam suasana belajar yang penuh dengan persaitagapengisolasian
siswa, serta sikap dan hubungan yang negatif akamatikan semangat dan
memotivasi siswa dalam belajar. Suasana seperti aitan menghambat
pembentukan pengetahuan secara aktif. Oleh katenguru perlu menciptakan
suasana belajar yang dapat menumbuhkan sikap &el@erja antara siswa yang
satu dengan yang lainnya. Selain itu alur proségaretidak harus berasal dari
guru menuju siswa. Sesama siswa juga bisa salimgajer dan bertukar pikiran,
sehingga guru bertindak sebagai motivator, fasifalan kontrol.

Proses belajar mengajar (PBM) merupakan prosesaksiekomunikasi
aktif antara siswa dengan guru dalam kegiatan pédi (Arifin, 2003). Pada
kegiatan proses belajar mengajar, ada kegiatafabegiang dilakukan siswa dan
ada kegiatan belajar mengajar yang dilakukan gkrmgiatan ini berlangsung
bersamaan sehingga terjadi interaksi komunikasF akitara siswa dan guru.
Interaksi yang sering dilakukan siswa dalam prosekjar di kelas adalah
berkomunikasi. Kemampuan berkomunikasi siswa pikembangkan agar dapat
menjadi SDM yang berkualitas di masyarakat yanaktigianya dari sisi akademik
saja tetapi dalam berkomunikasi dapat berkompetbriuk mengembangkan
kemampuan berkomunikasi seseorang harus diterap&mk dini mulai dari
bangku SD sampai perguruan tinggi, sehingga setiegng mempunyai
kemampuan dalam mengakses dan menyampaikan infodeagan benar dan
jelas kepada semua orang yang dituju. Komunikatandgpendidikan harus
berlangsung efektif dan efisien, dan persyaratatukuitu harus diperhatikan

bahkan harus dipenuhi secara optimal.



Kemampuan berkomunikasi merupakan kemampuan memyutan
menyampaikan laporan tentang kegiatan yang telakutkian secara sistematis
dan jelas, keterampilan menjelaskan hasil penelitdau percobaan dan
mendiskusikannya serta keterampilan menggambarkém yhng diperoleh ke
dalam bentuk grafik, tabel atau gambar (Dahar, 1986lain itu kemampuan
berkomunikasi juga merupakan kemampuan untuk mdnggdormasi
berdasarkan pengetahuan, hasil pengamatan maupsih @enelitian dan
menyampaikannya lagi dalam bentuk lisan atau tlis8erkomunikasi
mengandung arti mencatat hasil pengamatan yangvareledengan hasil
penyelidikan, mentransfer suatu bentuk penyajiarbéetuk penyajian lainnya
atau menggunakan kriteria untuk menyajikan dataerguk yang dapat dipahami
dan dimengerti oleh orang lain.

Perkembangan model pembelajaran dari waktu ke wakiis mengalami
perubahan. Model-model pembelajaran tradisional kinlai ditinggalkan dan
berganti dengan model yang lebih modern. Sejalangate pendekatan
kontruktivisme dalam pembelajaran, salah satu meeéehbelajaran yang kini
banyak mendapat respon adalah model pembelajarapekaiif. Pembelajaran
dengan model kooperatif menciptakan kondisi lingjam di dalam kelas yang
saling mendukung melalui belajar secara koopedatidm kelompok kecil serta
diskusi kelompok dalam kelas (Lie, 2004). Sistermbpelajaran kooperatif ini
juga memberikan kesempatan kepada anak didik umtlkrja sama satu sama
lain dalam proses pembelajaran. Aktifitas pembedaj&kooperatif menekankan

pada kesadaran siswa perlunya belajar berfikir, evaimkan masalah dan belajar



untuk mengaplikasikan pengetahuan, konsep dan akepgian-keterampilan
tersebut pada siswa yang membutuhkan.

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagaicam, salah satunya
adalah model pembelajaran kooperatif tipe kanciemeyincing. Pembelajaran
kancing gemerincing merupakan model pembelajararg ydalam kegiatannya
masing-masing anggota kelompok mendapat kesempattuk memberikan
kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan pertakiran orang lain.
Dalam pembelajaran ini siswa diberikan pemerataamggung jawab dalam
kelompoknya sehingga tidak ada siswa yang terlalmidan bicara, sementara
siswa yang lain pasif (Lie, 2005).

Melalui penerapan model pembelajaran ini, diharaplssswa dapat
termotivasi untuk belajar memahami materi secarandmia tidak hanya
menerima, mendengar dan mengingat saja tetapihdi@tuk mengoptimalkan
kemampuannya dalam mengkomunikasikan informasatimdilatih menjelaskan
hasil temuannya kepada pihak lain dan dilatih umbdeknecahkan masalah. Selain
itu diharapkan minat siswa dalam mempelajari kods®Bsep kimia akan
meningkat yang pada akhirnya pemahaman siswa jegengkat, sehingga hasil
belajar pun tercapai lebih optimal. Berdasarkanaaraliatas, penulis tertarik
untuk menerapakan model pembelajaran kooperaif kigncing gemerincing
tersebut pada ilmu kimia khususnya pokok bahasdnokarbon.

Karakteristik materi hidrokarbon diantaranya addtanyak konsep yang
harus dipahami sehingga diperlukan banyak latirmal antuk memahaminya,

sedangkan aktifitas dalam pembelajaran kancing geaweg, melatih siswa



untuk terbiasa mengerjakan tugas-tugas akademicaséelompok. Berdasarkan
alasan tersebut, maka peneliti merasa tertarik kuntelakukan penelitian ini
dengan judul “Profii Kemampuan Berkomunikasi Siswlas X pada
Pembelajaran Hidrokarbon Menggunakan Model Kooperéipe Kancing
Gemerincing”. Untuk selanjutnya, Model Kooperatipd@ Kancing Gemerincing
akan disingkat menjadi MKTKG.

Penelitian ini dilakukan bersama tim yang terdldri 3 orang yang
membahas aspek pengukuran yang berbeda-beda.tiPsemtiiri meneliti aspek
profil kemampuan berkomunikasi siswa dan dua omengliti lainnya meneliti
aspek profil motivasi siswa dan profil kecakapardupi (ife skill) siswa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipeikgrpemerincing pada sub
pokok bahasan hidrokarbon. Penjelasan mengenainmsh yang digunakan oleh
masing-masing anggota kelompok penelitian akan hadibalebih lanjut pada

BABIII tentang metodologi penelitian.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusanalamasyang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimamafii kemampuan
berkomunikasi siswa kelas X pada pembelajaran kétbmn menggunakan

model kooperatif tipe kancing gemerincing?”



Permasalahan dalam penelitian ini dirinci lebijuamenjadi:

. Bagaimana profil kemampuan siswa dalam mengemukakan
pendapat/menyampaikan informasi pada materi hidboka menggunakan
MKTKG?

. Bagaimana profil kemampuan siswa dalam mengajukamnamyaan pada
materi hidrokarbon menggunakan MKTKG?

. Bagaimana profil kemampuan siswa dalam menjawataipgan pada materi
hidrokarbon menggunakan MKTKG?

. Bagaimana profil kemampuan siswa dalam membuatkmetsep pada materi
hidrokarbon menggunakan MKTKG?

. Bagaimana profii kemampuan siswa dalam membuat | taletuk
mengklasifikasikan materi hidrokarbon berdasarikatannya menggunakan
MKTKG?

. Bagaimana keterlaksanaan penerapan MKTKG selama bglajaran
berlangsung?

. Bagaimana tanggapan siswa dan guru mengenai pgarbaladengan

MKTKG?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskana mgkan dalam

pelaksanaan penelitian ini, yaitu:



. Secara Umum
Memperoleh gambaran dan informasi mengenai profém&mpuan
berkomunikasi siswa kelas X pada pembelajaran kitbmn menggunakan

MKTKG.

. Secara Khusus

. Memperoleh ~gambaran dan informasi mengenai profém&mpuan
mengemukakan pendapat/menyampaikan informasi mandemsep yang
dimiliki siswa pada materi hidrokarbon melalui MKTK

. Memperoleh gambaran dan informasi mengenai pr@&ih&mpuan bertanya
berdasarkan konsep yang dimiliki siswa pada matatiokarbon melalui
MKTKG.

.-Memperoleh gambaran dan informasi mengenai prefihd&mpuan menjawab
pertanyaan mengenai konsep yang dimiliki siswa padderi hidrokarbon
melalui MKTKG.

. Memperoleh gambaran dan informasi mengenai preith&mpuan membuat
peta konsep yang dimiliki siswa pada materi hidro&a melalui MKTKG.

. Memperoleh gambaran dan informasi mengenai preith&mpuan membuat
tabel dalam mengklasifikasikan materi hidrokarbagrdasarkan ikatannya
yang dimiliki siswa melalui MKTKG.

. Mengetahui keterlaksanaan penerapan MKTKG selamanbglajaran

berlangsung.



7. Mengetahui tanggapan dari siswa dan guru mengesrab@lajaran dengan

MKTKG.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, sebagakit:
1. Bagi Siswa
a. Meningkatkan profil kkmampuan berkomunikasi terlpasiswa pada mata
pelajaran kimia pokok bahasan hidrokarbon.
b. Menambah keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
c. Menambah keberanian siswa untuk mengeluarkan patdage, dan
gagasan.
2. Bagi Guru
Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilanmiiite strategi
pembelajaran yang bervariasi dan dapat memperis@skem pembelajaran,
sehingga dapat memberikan pengajaran yang leblh Kegpada siswa serta
dapat mengembangkan model kamcing gemerincingaoha ixonsep yang lain.
3. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam perbaikasep pembelajaran
yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajawasikhususnya, dan

perbaikan kualitas sekolah pada umumnya.



4. Bagi Peneliti
Sebagai pengalaman bagi peneliti untuk mengembanpkadekatan dalam
pembelajaran kimia yang lebih bervariasi dan bermaaerta sebagai masukan

bagi peneliti lainnya yang berminat mengkaji masaiang serupa.

E. Penjelasan I stilah

1. Profil adalah gambaran secara umum atau terpetentang keadaan siswa
berkaitan dengan potensi yang terdapat di dalanvithd (KBBI, 2003).
Profil dalam penelitian ini adalah gambaran disms&a dalam berkomunikasi
yang diwakili oleh kelompok tinggi, kelompok sedasten kelompok rendah
dalam memahami materi hidrokarbon menggunakan MKTKG

2. Kemampuan merupakan kesanggupan, kecakapan, kekuk&kayaan
(KBBI, 1988). Kemampuan dalam penelitian ini dimaddsan ke dalam
kecakapan siswa dalam berkomunikasi pada materirokadoon
menggunakan MKTKG.

3. Kemampuan berkomunikasi merupakan kemampuan memyudan
menyampaikan laporan tentang kegiatan yang teldakulkian secara
sistematis dan jelas, keterampilan menjelaskarh paselitian atau percobaan
dan mendiskusikannya serta keterampilan menggambarttata yang
diperoleh ke dalam bentuk grafik, tabel atau ganibahar, 1986).

4. Pembelajaran merupakan akumulasi dari konsep meng@aaching) dan
konsep belajar (learning). Penekanannya terletala perpaduan keduanya,

yakni kepada penumbuhan aktivitas siswa (Susi20@6).
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5. Hidrokarbon merupakan materi pokok pelajaran kiBN&A kelas X semester
genap. Hidrokarbon adalah senyawa karbon yang gpaederhana yang
minimal terdiri dari atom karbon (C) dan hidrogét) (Brady, 2004).

6. MKTKG merupakan model pembelajaran kelompok yantageanggota
kelompoknya memberikan kontribusi dan mendenganiandangan serta
pemikiran orang lain. Alat yang digunakan oleh anggkelompok dalam

memberikan kontribusinya adalah kancing (Lie, 2005)



